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DNTR,SITAS GEIVETIK PLASMA NUTFAH KELAPA SAWIT
TENERA ORIGIN BINGA

Yurna Yenni, Lalu Firman Budiman, Ja5rusman l, dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Evaluust keragaman genettk dilafukan padn plasma nutJiilT kelapa sawfi porylasi
Binga. Pola pita hasil Random Antplified Polymorphic DNA (IIAPD diEsonkan wfiuk
mempelalari keragamctn genetik 21 indifidu dori 12 famili priltt populasi tersebut.
Se.iumluh 2l printer dignuhn dalum proses RAPD, yuittt OPR-I t, OPG-01, OPG-05,
oPI)-03, OpD-05, 0pD-t5, OpH-02, 0pH-09, 0p|l-01, opll-16, (lpl.t-2|, opN-
03, oPN-t0, ()PN-|2, 0pN-20, 0p0-06, 0p0-il, 0p0-t3, 01,0-t6, op0-t9, dan
OPO-20. Kesanaur genetik antar individt di &tlam populasi didugt berda.wrkut
dan RAPD dengan menggJunalan koe-fisien Dice. Eksplorasi data lebth lartjut
dtl&ulran dengur arnlisis gerunbol (cluster) dengan metde (.\weighted Pair-Group
IIethd Arithmetic (UPGIU). Seluruh analisis data dibantu program Nunterical
Tuxorrcmy' Sy'stem fNTSys) versi 2.02. Dendogam ptda nilai keumrun genetik 36%o
menglnsi llmn lima ke lompok.

Kata kunci. kelapa sawit. keragaman genetik, Random Amplified Polltmorphic DNA
(RAPD)

ABSTRACT

ET aluanut u mcypholt4tc4flrorromic clurrcters od gerrcttc' drverli'r.vus cktte
at Bnga oil lvlilr- lnpnbnot Rotbn Anpl$ed Pol.,-morphtc tD,iA (R4PD: was
avd Io gerprdle fua fu Krpnc divrury'cau{rsis of 2a ptns furi,rcd fnm t2
fonihes *nJun ht p rylrct A tml qf 2I pnmcrs vas uyd fu R tPD onl-vsis:
oPR-l l. oKr41. 0rc45. oPD43. ()PI>05. OPI>I'. )PHtt: 0pH1,9. 0ptL01.
oPlLr6. oPy-20.(op\'43. op\--tL. op\--r2. op\'-20. opo46. op()-rr, ()po-r3,
()R)-16. t)Pt)-19- od OP0-2O- Cternc vntbtn bp-een plms vrtlan g.pulanon
rs chled tu RIPII fu a lhce cuficwnl Fvd-r &u eryluanon was
en b cllr rrufro trrt ('meryt*d Parlh4t.lkhxl .4ntlmreic t('PGIIAI
nH- -1ll ,+*, rrr\srs ro fuhu*d hv \tmtcul Tuowtt.v System r,ItIS,r's/
pttpu rvteert 2 O2. Erfuta o, nerdologicegn r(mrc chontcters indicatcel
@ { w lnilvs tnhn Burp rylaiul Among others, family
16''3 hB sb rtn gw'h urtEmrl 19 ctsleta. Fanily 1670 hus highfreshfruit
dt tetfi.. d d, tdct od hgh kerrcl cqrtent tgreuter thun l0%).
Inhct 16- d 1fu0 llr'.r oil caaerf, gryder tlwt 26. o/u Chtster analysis irtdicoted
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thut Jamilie,t v,ithiil Birrya populatton.frtted tfio rtve group ut genetic sinilanty'talue
36%.

Key words'. ()il palm, genefic dn'ersity', Random Amplfted Pohntorythic I)!{A (RAPDI

PENDAHTTLUAN

Kelapa sawit sebagai sdah satu
sumhr minyak nabati utama memiliki
nilai ekonomi yang sangat tinggi. Hat
tersebut terkait dengan keunggulan
kelapa saw-it dibandingkan dengan
sumber minyak nabati lainnya dalam hal
produktivitas per satuan luas, Keunggul-
an tersebut tidak terlepas dari keberadaan
benih kelapa sawit unggul yang
didukung oleh ketersedian keragaman
genetrk plasma nutfah, maupun informasi
genetrknya serta program pemulian
kelapa sanit yang terarah dan berke-
sinambungan. Proglam pemuliaan dalam
ranglia perbarlcan genetik alcan sangat
tergantung pada sumber keragaman
genehk y'arrg drmihki (l) Menyadan
keterbatasan sumberday'a genetik yang
sempit pada kelapa sawit, Pusat Peneliti-
an Kelapa Sawit (PPKS) melak-ulcan
introduksi plasma nutfbh kelapa sawit
yang berasal dari Binga, Zatre, pada
tahun 1987. Hingga saat ini informasi
mengenai karaliteristik morfologi agro-
nomi dan keragaman genetik yang
dimihki oleh plasma nutfah rni masih
sangat minim. Untuh itu telah dilakulcan
penelrtian terhadap karakteristik morfo-
logi dan agrononu, serta analisis
keragaman genetik plasma ntrtfah origin
Binga berbasis rnformasi DNA, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kan rnformasi yang diperlukan bagi
pafngkatan daya guna plasma nutfah di
masa yang akan datang.
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BAHA\ DAN ]IIETODE

Analisis RAPD

Analisis RAPD dilakukan pada 24
indrvidu yang berasal d^i 12 famili pada
populasi Binga. Seleksi dan pengambilan
sampel daun kelapa sawit populasi Binga
dilakukan di Kebun Percobaan PPKS.
Aek Pancur. Sumatera Utara. Analisis
Random -hnplifted Pob,msrrhi. I)NA
(RAPD) pada populasi Binga
dilaksanakan & laboratorium Biologi
Molekuler, Balar penelitian \Iarihat,
Pusat Penelitian Kelapa Sau-it.

Sebanyalt ll primer drgunakan
dalam analisrs R.{PD y aitu OPR- l l.
OPG-01, OPG-It5. OPD-03, OPD-05.
OPD-I5. OPH-rt2, OPH-09, OP\I-04.
oP\l-16, OP\1-20, OPN-03, OPN-10.
oPN-12, OPN-20, OPO-06, OPO- ll,
OPO-13, OPO-16. OPO-19, dan OPO-
20. Penyiapan sampel analisis berupa
darur tombak y ang dlkumpulkan dan
pohon terpilih lang mewakili populasi
plasma nutfah L. gurneensis. Peng-
anrbilan sampel daun dan pre-trearment
daun kelapa saurt dengan memasuklian
sampel daun pada larutan buffer ekstrali
dengan penambahan merkaptoethanol
2o/o. Sebanyak 0 i g daun digerus sampai
halus di dalam mortar dengan
penambahan nrtrogen cau. Selanlutnya
dari serbuk halus tersebut, D\A
diekstrak dengar menggunakan buffer
ekstrak yang telah dipanaskan.
Campruan dikocok selama 5 menrt lalu
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dunfubasr selama 30 menit pada suhu
65'C r2.8.91

Kemulran dm konsentasi DNA
drtetapkm dengan dua car4 yaitu
menggunalcan spektrofotometer UV dan
elektroforesis agarose. Larutan DNA
contoh dipipet sebanyak 50 pl, kemudian
diencerkan dengan aquades menjadi 3
ml. \bsorban diukw pada panJang
gelombang 260 nnr dan 280 nm.
Pembancaanabsorbansi:lberarti
konsentrasi DNA adalah 50 g/ml dan
dianggap sebagai factor konr ersi.
Tingkat kemurnian DNA yang diukru
dengan spektrofbtometer La' dan
drtetapkan berdasarkan nilai perbanding-
an A260 dengan \280 yaitu sekitar 1.8-
2.0. Disamping itu, juga drlaliukan
penetapan konsentrasi DNA contoh
dengan elektroforesis agarose. Sebagar
standar digunakan DNA yang telah
dihetahui konsentrasinya. Kualitas DNA
diuli dengan menggunakan enzim
restriksr FcoRI. dan dlikutl eleklroforesis
dengan 0 8% (b r ) agarose. Elektro-
foresis dilakukan pada kondisr voltase
konstan (50\') selama 80 memt Hasil
elektroforesls dnrsuahsasikan dengan
L \- ransrlumrnator (312 nm) dan
drdohuurentas*an &ngm nrenggunalian
film Polarord 66'

-{nelkt tcreg.r.r gctil
hra hasd m:hs's RAPD y-ang

pohmtlrfili dgunaka untuli rmlg-
anahsrs \.emrnpm gcncnk mta rndirrdu
dalam populasr l{.6). Dna bmel
berbenruf m.orks mura rndir-idu
tenenvm kelqa Sagrt lmg drpCroleh

dari analisis R \PD digunalian untuk
menghitung nrlar kemiripan genetik
antara rndir,'idu tanaman berdasarkan
koefisien Dice (11 Analisrs gerombol
(clusterl menggunahan metode
(,-ntletghted l'atr-()roup l[ethod
.4nthrnetrc (UPG\{A) Seluruh analisis
data dibantu program NTSys versi 2.10.

HASIL DA\ PE}IBAIIASAI\

Keragaman Genetik Populasi Origin
Binga

Primer yang digunakan untuk
analisis RAPD merupakan hasrl
penapisan 163 pnmer yang sebelumnya
telah diuji, meskipun terladi sedikit
perbedaan trngkat pohmor{isme yang
&hasrlkan dengan penehtran iru (3 )
Berdasarkan hasrl pengullan tersebut.
drprlih 2 | pnmer untuk drgunakan dalam
penelitian ini. Pengamatan terhadap
profil pita RAPI) menunjukkan bahwa
semu pnmer mzrmpu mengamplifikasr
DNA 21 rndrr rdu kelapa sawrt pada
populasi Brnga. dengan ltunlah prta
D\-\ hasrl amphfikasr setlap pnmer
berkrsar I - 6 arau rerata menghasrlkan
3 pita s€uap pnmer Pita D\A hasrl
emphfilasl ! ang drperoleh beruliuran
antara 100 - 225tt Pb tTabel 1: Garrbar
I i Pslb€darn profil prta D\A. baik
lrrmlah nutupun ukuran prta. sangat ber-
peran dalan menenhrkan trngkat diversi-
tas populasr ke lapa saurt. Semakin
banyali pita D\A yang polimorfik
alian lebih menggambarkan genom
tanaman.

.i
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Tabel l. Jenis primer dan jumlah pita polimorfisme hasil amplifikasi DNA pada
populasi Binga

No. Primer
Susunan

Oligonukleotida
Pita

Total Pita Polimorfisme

I
2

J

4
)
6

7

8

9

l0
ll
t2
l3
t4
l5
l6
l7
t8
l9
20
2l

()PD-03

oPD-05
oPD-ls
oPH-02
OPH-09
oPM-04
oPM-16
oPM-20
oPR-l I
oPN-03
oPN-10
oPN-13
OPN.2O
OPGOI
oPo46
oPo-13
OPGI6
OPG.I9
oPo-20
oPJ-01
OPJ{5

GTCGCCGTCA
TGAGCGGACA
CATCCGTGCT
TCGGACGTGA
TGTAGCTGGG
GGCGGTTGTC
GTAACCAGCC
AGGTCTTGGG
GTAGCCGTCT
GGTACTCCCC
ACAACTGGGG
AGCTGCACTC
GGTGCTCCGT
GGCACGTAAG
TCGGCGGTTC
GTCAGAGTCC
TCCICICGGTTC

GGTCICACGTT
ACACACGCTG
CCCGGCATAA
CTCCATGGGG

4

4

J

I
)
4

1

4

J

2

2

)
J

2

6

4
2

J

5

I
J

l
I
I
I
3

2

2

2

I
I

I
I
I

I
I
I

I

I

I

I
I

70I
I

I

Total 26

Dendogram (Ganrbar 2', merupakan
pengelompokan berdasarkan UPGMA
sehingga dapat dicari hubungan
kekerabatan antara tanaman yang satu
dengan lainnya berdasarkan jarak genetik
terkecil. Berdasarkan dendogranr,
populasi Binga diketahui memiliki
kesarraan ge,lretik antara 36.4 hingga
l00o/o (Gambar' 2). Nilai kesamaan
genetik yang rendah diperlihatkan oleh
keloryok trI dan kelompok I yainr
anffa pasmgzn indir.idu R2l famili

26

1677 dengan R24 famili 1673 (36.40/ol

dan individu Rl famili 1670 dengan
individu R2 famili 1680 (42.8%t.
Sedangkan nilai terhnggi (l00o/o)
ditunjukkan oleh pasangan individu R I I
famili 1669 dengan Rl6 famili 1672
yang merupakan sub kelompok dari
kelompok V. Nlatrik kesamaan genetik
dihitung berdasarkan jarak genetik antara
tanaman yang satu dengan tanaman
lainnya (5) disajikan pada Lampiran l.
Nilai 36.4 yo berarti jarak genetik antara
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'Jambar l. Profil pita DNA 14 indir"idu kelapa sawit populasi Binga hasil amplifikasi
dengan menggunakan primer OPO-20 (sebagai ilustrasi). tvl.l Kb DNA
Ladder

Nomur tanaman/famrli Nomor kelompok
Plut famttt'tnnnber ( ircuP numher

t000

500

250

tI

R]6E

rcl-?'
R2+-71
E:-'{
R2?6ft

III
ry

v

l
II
_l

zu l6e
Rt6-72
Rl2{'+

Gmh 2 DcDdogr@ kcsrrrraa gwtik populasi Binga R*-y menunjukkan
b*sa r dalah n(xrx)r pohon l sanpel) dan y adalah nomor famili
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individu R2l dengan R24 paling jauh,
hal ini berarti kedua rndividu sangat
berbeda. Bila dilihat dari silsilahnya
(Gambar 3), jarak genetik yang jauh
antara indiddu R2l famih 1677 dengan
R24 famili 1673 dan Rt famili 1670
dengan R2 famili 1680 dapat dipahmi
mengingat kedua pasang individu
tersebut berasal dari tetua ymg tidak
memiliki hubungan kekeluargaan. Pada
nilai kesamaan genetik 76.9 hingga 84.2
o/o, yang diwakili 3 pasangan indir.idu
yaitu pasangan indrvidu R6 famili 1673
dengan R7 famili 1675 (81.2a,'r'," Rl8
famili 1615 dengan Rl9 famih 1664
(76.90/o), dan R3 famili 1668 dengan Rll
famili 1669 ( 80o/o), indiridu yang
berpasangan memiliki jarak genetik yang
dekat. Berdasarkan silsilalrnya, antar
pasangan indn-idu tersebut berasal dari

Vrrngana
tZNRET

DJuogu
d'Fala

tetua yang sama (Gambar 3 I . Pasangan
individu R6 famili 1673 dengan R7
famili 1675 dan Rl8 famili 1675 dengan
Rlg famili 1661 merupakan keturunan
dari hasil persilangan sendiri (selJing\
famili BG 143 Sedangkan pasangan
indiudu R3 famili 1668 dengan Rl I
famili | 669 merupakan kettuunan dari
hasil persilangan sendiri (,selfingl famili
BG 111. Namun pada nilai kesamaan
genetik 19oto (kelompok III terdapat
fenomena yang cukup unik yaitu hampir
selunrh famili yang diwakili oleh I
hingga 2 indrrrdu, kecuali famili 1668,
mampu membentulc satu kelompok
besar. Diduga hal tersebut disebabkan
karena faktor masrh dininya seleksi yang
dilakulian terhadap populasi tersebut dan

Juga akibat adanya pengaruh persilangan
rekombinasi dr dalam populasi Binga.

\angambr

B(r lt,l Bi B(; i0lt0 36 R. 68 R i.l(,R 2t() 5

166.1 1673 t674 t675 1668 l66q t61l

= selfirrg t srlang rirri t

Gambar 3. Silsilah (Pedigrce) Populasi Binga

\'( ;asi

ll

B(' l8- ll !

161'

Keterangran

28
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KESII}TPULAN

Beberapa famili origin Binga
memiliki potensi yang cukup baik untuh
ciikembangkan. Faniiti 1673 memiliki
keunggulan dalam karakter laiu
pernrmbuhan i ang lambat, sedangkan
fL'mh 1670 memiliki kerurggulan dalarn
hal rerata bobot taUdan yang .trnggr.

tumlah tandan ]'ang banyak dan
l.-.anciungan rntr -vang culcup tinggi <tratas
|i.\ 3c Famlli \61t dan i680 rnemrlilii
ka;'ahter Landungan mesokarp pel buah.
mrnr ah' pt:i' ,.ncsokarp. dan minyak per
tandan l,ang cukup bak. Sedangkan
famrir BC i569 dan BG 1670 memrlikr
l.eurggnian dalam hal karakter bobot
randatt dan irrrnlatr tandan yang trnggr

l)r' : .-'l.rn keragaman genebkny-a
popula:, iJuiga memiliki perbedaan
ge!rt;ti:. _ ang culiup tinggi Dendogram
pa,,ta dlai kesarnaan genetik 36oio

menghasilkan lrma keloinpck. Nilar
i-csaniaan genetrk ],'altg rendah
drperhirati.an ':leli l..elcmpok lii dan
kelornnck i v airu antarc pasangan
i:rdi', rrlu R2l farr-rrli 1511 dengan R24
iaruir ..o?3 ts6 4%t dan indil.idu Rl
famrir 1670 dengan rndiridu R2 famili
1680 112.8o/ol. Sedangkan nilai tertinggi
( lffiozo) drtunlukkan oleh pasangan
mdudr Rll famrli 1669 dengan Rl6
f-rrili 16T2 Pada nilar kesamaan genehk
16.9 hingga 81.2 o/o, indir idu yang
bcrada dalm sdu kelompok berasal dari
tcba yag sana Sedmgkan paoa' nrlai
kcsaa gcnctk 19to. scluruh famili
lag dis-ekili oleh I hingga 2 rndi'idu,
\ccsth firnih 1668. numPu rcerabentuk
srn \dnnfo\ b6a
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KESINTPULAN

Beberapa famili origin Binga
memiliki potensi ya4g cukup baik untuh
ciikembangkan. Fardifi 1673 memiliki
keunggulan dalam karakter lalu
pertumbuhan )an1 lambat, sedangkan

farniir 1670 nrernrhki keunggulan dalam
hal rerata bobot tandan y'ang trnggr.

lumlah tandan -t'ang banyak dan
l.-.anciungan mtt vang culrup tinggi cliatas
lij 3c Famlli i.e7" dan io80 rnemrhki
ka;akicr l*andungan mesokarp pel buah,
mint ak. pt:r lndsokarp. dan minyak per
tandan ! ang cukup bark. Sedangkan
famrir BC i669 dan BG 1670 memrhltr
l.eulgguiar dalam hal karakter bobot
tandari dan irrlnlah tanclan yang hnggt.

l)r' : :lan keragaman genetrknya-
poprrlas, iJurga memrliki perbedaan
gelleti:. - ang cukup tinggi Dendogram
p'aua ulai kesarnaasi gvnetik ?'60,'0

menghasiftan hma ke,lompck. \ilar
i-csanraan genefik l,,eJrg rendah
drperhhati.rn ,;iEit i,.slcmpcl tii dan
k<lornp.lk i l airu antara pasangan

.rdi'.:cii: R2l farnrli 
"5a1 

dengan R24
iauri^ ..oTli 1-if {o'e; dan rndiridu Rl
famrir 1670 dengan rndirifu R2 famili
1680 ll2f/ol. Sedmgkan nilar tertrnggr
( l0ffzo) dnurlulikm oleh pasangan

rndudr Rll femili 1669 dengan Rl6
frrnili 16T2 Pada nila kes*maa genenli
76.9 hingga U.2 9'", indn idu yang

bsada dalam sru kelompot berasal dari
tefira ymg sama Sedmgkan pada mlar
kesamaan genctk 4Y/o, sclunrh fmuli
yang dir*-akili oleb I hingga 2 rndrvidu,
kecuali famili 1668. mampu rnenbentuk
satu kelompok besar.
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